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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan kepemimpinan Asta Brata dan media 

sosial terhadap budaya sekolah pada sekolah dasar di Kecamatan Nusa Penida, Kabupaten 

Klungkung. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian ex post 

facto. Populasi penelitian adalah seluruh guru Kecamatan Nusa Penida yang berjumlah 75 

orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh sehingga seluruh populasi 

dijadikan sebagai sampel penelitian. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner 

dengan skala Likert. Analisis data dilakukan melalui uji statistik deskriptif dan uji hipotesis 

menggunakan korelasi Rank Spearman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan 

Asta Brata memiliki hubungan positif yang sangat kuat dan signifikan terhadap budaya sekolah 

dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,826 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Sementara itu, 

media sosial memiliki hubungan positif yang signifikan namun dengan tingkat hubungan yang 

rendah terhadap budaya sekolah dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,267 dan nilai 

signifikansi 0,020 < 0,05. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan nilai-nilai 

kepemimpinan berbasis kearifan lokal, khususnya Asta Brata, memiliki peran penting dalam 

membangun budaya sekolah yang positif di lingkungan sekolah dasar. 

Kata Kunci: Kepemimpinan Asta Brata, Media Sosial, Budaya Sekolah.  

 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the relationship between Asta Brata leadership and social media on 

school culture in elementary schools in Nusa Penida District, Klungkung Regency. This study 

uses a quantitative approach with an ex post facto research type. The study population was all 

75 teachers in Nusa Penida District. The sampling technique used saturated sampling so that 

the entire population was used as a research sample. Data collection was carried out using a 

questionnaire with a Likert scale. Data analysis was carried out through descriptive statistical 

tests and hypothesis testing using Spearman Rank correlation. The results showed that Asta 

Brata leadership has a very strong and significant positive relationship with school culture with 

a correlation coefficient value of 0.826 and a significance value of 0.000 <0.05. Meanwhile, 

social media has a significant positive relationship but with a low level of relationship with 

school culture with a correlation coefficient value of 0.267 and a significance value of 0.020 

<0.05. The findings of this study indicate that the application of local wisdom-based leadership 

values, especially Asta Brata, has an important role in building a positive school culture in 

elementary schools. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan pilar fundamental dalam upaya meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia demi melahirkan generasi yang mampu menjawab tantangan peradaban yang 

kian kompleks. Secara ideal, proses edukasi tidak hanya berfokus pada pencapaian prestasi 

akademik semata, melainkan juga harus mampu menyentuh pengembangan potensi individu 

secara menyeluruh, termasuk penguasaan kemampuan berpikir kritis, pengendalian diri yang 

matang, serta pengasahan keterampilan sosial yang diperlukan dalam interaksi bermasyarakat. 

Pembelajaran dipandang sebagai sebuah proses transformasi perilaku yang dirancang secara 

sadar melalui interaksi yang sehat dengan lingkungan sekitar (Nasir et al., 2023; Palimbong & 

Sanoto, 2024; Sapulete et al., 2022; Wicaksana et al., 2022). Di dalam ekosistem institusi, 

budaya sekolah hadir sebagai sistem nilai, norma, serta pola perilaku yang dijalankan secara 

konsisten oleh seluruh warga sebagai identitas pembeda. Budaya sekolah yang positif berperan 

sangat vital dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif guna mendorong 

pertumbuhan intelektual serta penguatan sikap disiplin dan tanggung jawab. Melalui tradisi dan 

kebiasaan yang dipraktikkan secara berkelanjutan, sekolah diharapkan mampu menjadi 

laboratorium karakter yang efektif bagi para peserta didik. Keberhasilan dalam menanamkan 

nilai-nilai luhur bergantung pada seberapa kuat budaya tersebut dihayati oleh seluruh komunitas 

di lingkungan lembaga pendidikan tersebut (Aprilia & Nawawi, 2023; Dewi et al., 2021; 

Erlanda et al., 2021). 

Faktor sentral yang memegang peranan kunci dalam menggerakkan seluruh komponen 

organisasi untuk membangun budaya sekolah yang positif adalah kepemimpinan kepala 

sekolah. Sebagai pemimpin di garda terdepan, kepala sekolah memiliki tanggung jawab besar 

dalam memengaruhi individu maupun kelompok agar bergerak harmonis menuju pencapaian 

visi dan misi pendidikan yang telah ditetapkan. Salah satu konsep kepemimpinan yang 

menawarkan nilai kearifan lokal yang sangat mendalam adalah ajaran Asta Brata (Arifin & 

Hermawan, 2022; Tirtayasa et al., 2025; Werang et al., 2024). Konsep ini merepresentasikan 8 

prinsip kepemimpinan ideal yang bersumber dari elemen alam semesta, yang mencakup sifat 

kebijaksanaan, ketegasan, keadilan, serta integritas tinggi dalam mengayomi pengikutnya. 

Delapan sifat kepemimpinan tersebut dianalogikan melalui karakter matahari, bulan, angin, 

samudra, serta unsur alam lainnya yang memberikan filosofi pengabdian tanpa batas. Penerapan 

nilai-nilai Asta Brata dalam gaya kepemimpinan kepala sekolah diharapkan mampu menjadi 

fondasi yang kokoh bagi terciptanya iklim kerja yang penuh kewibawaan sekaligus kedamaian. 

Seorang pemimpin yang mampu menginternalisasi ajaran leluhur ini akan dipandang sebagai 

figur teladan yang mampu menyatukan perbedaan demi meningkatkan mutu sekolah secara 

keseluruhan melalui pendekatan yang lebih manusiawi dalam bingkai nilai spiritual. 

Seiring dengan perkembangan zaman, kemajuan teknologi informasi juga memberikan 

pengaruh yang sangat signifikan terhadap dinamika kehidupan di lingkungan sekolah dasar saat 

ini. Pemanfaatan media sosial kini tidak lagi terbatas pada kepentingan hiburan semata, 

melainkan mulai diintegrasikan sebagai sarana komunikasi strategis, penyebaran informasi 

secara cepat, serta dokumentasi berbagai kegiatan kolektif warga sekolah. Aplikasi digital 

populer seperti whatsapp, facebook, dan instagram dimanfaatkan oleh pengelola lembaga untuk 

menjalin interaksi yang lebih intensif dengan orang tua siswa serta mempublikasikan berbagai 

capaian prestasi yang diraih. Apabila dikelola dengan manajemen yang tepat, media sosial dapat 

bertransformasi menjadi instrumen yang sangat efektif dalam memperkuat budaya sekolah serta 

menanamkan nilai-nilai positif melalui pesan-pesan visual yang menarik. Teknologi ini 

memungkinkan terjadinya proses pertukaran informasi tanpa hambatan ruang dan waktu, 

sehingga kebersamaan antarwarga sekolah dapat terus dipelihara secara berkelanjutan di era 
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digital. Integrasi antara teknologi komunikasi modern dengan manajemen sekolah menjadi 

kebutuhan mendesak agar institusi tetap relevan dalam menghadapi tantangan global yang 

menuntut kecepatan informasi setiap saat bagi seluruh elemen masyarakat pendidikan nasional 

(Hatifuddin & Junaris, 2026; Isma et al., 2022; Kamaludin, 2023; Mahulae & Panjaitan, 2026). 

Namun, realitas empiris yang ditemukan di lapangan menunjukkan bahwa upaya 

pembentukan budaya sekolah yang positif tersebut masih menghadapi berbagai kendala yang 

cukup berat. Berdasarkan hasil observasi awal, masih sering ditemukan berbagai permasalahan 

krusial seperti tingkat kedisiplinan siswa yang masih rendah serta kurangnya rasa tanggung 

jawab dalam menuntaskan tugas akademik yang diberikan oleh guru. Selain itu, semangat 

kebersamaan di lingkungan sekolah dirasakan belum optimal, yang diperparah dengan 

tantangan penggunaan media sosial yang tidak terarah oleh para peserta didik. Fenomena ini 

terlihat jelas di lingkungan sekolah dasar yang berada di wilayah Kecamatan Nusa Penida, 

Kabupaten Klungkung. Sebagai wilayah kepulauan dengan karakteristik geografis yang khas, 

daerah ini memiliki tantangan tersendiri dalam hal ketersediaan infrastruktur teknologi jika 

dibandingkan dengan wilayah perkotaan lainnya di Bali. Meskipun terdapat keterbatasan fisik, 

penggunaan perangkat digital di lingkungan sekolah di wilayah ini terus menunjukkan tren 

peningkatan yang cukup dinamis. Kesenjangan antara tuntutan perilaku disiplin yang ideal 

dengan perilaku siswa di lapangan menjadi isu mendesak yang harus segera dicarikan solusinya 

melalui pendekatan kepemimpinan dan pemanfaatan media komunikasi yang tepat sasaran. 

Melihat kompleksitas permasalahan yang ada, diperlukan sebuah inovasi dalam strategi 

manajemen sekolah yang mampu memadukan kekuatan kearifan lokal dengan fleksibilitas 

teknologi komunikasi modern. Penelitian ini hadir dengan menawarkan nilai kebaruan melalui 

analisis pengaruh kepemimpinan berbasis Asta Brata yang disinergikan dengan pemanfaatan 

media sosial sebagai penguat budaya sekolah di tingkat pendidikan dasar. Ajaran 

kepemimpinan tradisional yang penuh dengan nilai etika alam semesta dipercaya mampu 

menjadi pemandu moral bagi kepala sekolah dalam mengelola organisasi di tengah arus 

perubahan digital yang sering kali mengikis nilai-nilai kemanusiaan. Penelitian ini secara 

khusus dilaksanakan di Kecamatan Nusa Penida selama periode tahun ajaran 2025/2026 guna 

membedah dinamika sosial budaya yang terjadi di wilayah kepulauan tersebut. Fokus utamanya 

adalah untuk mengidentifikasi sejauh mana sinergi antara kepemimpinan transformatif yang 

berakar pada budaya Hindu dengan pola komunikasi digital mampu menciptakan lingkungan 

sekolah yang adaptif serta berkarakter kuat. Dengan mengkaji keterkaitan antar variabel 

tersebut, diharapkan muncul sebuah model pengembangan budaya sekolah yang segar, inklusif, 

dan relevan dengan tantangan pendidikan abad 21 di tingkat sekolah dasar daerah kepulauan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan desain ex post facto untuk 

mengkaji fenomena secara objektif di lapangan. Peneliti tidak memberikan perlakuan khusus 

terhadap subjek, melainkan mengamati hubungan antarvariabel berdasarkan data numerik dari 

kejadian yang telah berlangsung secara alami. Lokasi riset ditetapkan pada SD Gugus Kakak 

Tua di Kecamatan Nusa Penida, Kabupaten Klungkung, sebagai representasi wilayah 

kepulauan. Populasi dalam studi ini mencakup seluruh guru dan kepala sekolah di lingkungan 

tersebut yang berjumlah 75 orang. Mengingat ukuran populasi yang relatif kecil, peneliti 

menggunakan teknik sampling jenuh, di mana seluruh anggota populasi dijadikan sebagai 

sampel penelitian tanpa pengecualian guna meningkatkan akurasi data. Terdapat dua variabel 

independen yang dianalisis, yakni kepemimpinan Asta Brata sebagai faktor kearifan lokal dan 

penggunaan media sosial sebagai instrumen komunikasi modern. Sementara itu, variabel 
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dependen yang menjadi fokus utama adalah budaya sekolah. Melalui kerangka kerja ini, peneliti 

berupaya memetakan dinamika organisasi sekolah secara tuntas dan sistematis bagi 

kepentingan ilmu pengetahuan pada tahun 2026 ini. 

Pengumpulan data primer dilakukan melalui metode non-tes dengan menyebarkan 

kuesioner terstruktur yang menggunakan skala Likert. Instrumen ini dirancang secara spesifik 

berdasarkan indikator teoretis untuk mengukur tingkat penerapan delapan prinsip 

kepemimpinan alam, intensitas pemanfaatan platform digital, serta kualitas nilai organisasi 

sekolah. Sebelum pengambilan data inti, seluruh perangkat telah melalui pengujian validitas 

menggunakan teknik korelasi Product Moment Pearson pada taraf signifikansi 5 persen. Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa nilai r hitung dari 20 butir soal kepemimpinan, 12 butir soal 

media, dan 17 butir soal budaya sekolah melebihi nilai r tabel sebesar 0,227, sehingga seluruh 

item dinyatakan valid secara empiris. Selanjutnya, uji reliabilitas melalui metode Cronbach’s 

Alpha dengan bantuan program IBM SPSS Statistics versi 25 menunjukkan koefisien sebesar 

0,954 untuk variabel pemimpin, 0,865 untuk media sosial, dan 0,648 untuk budaya sekolah. 

Angka tersebut membuktikan bahwa instrumen memiliki tingkat konsistensi internal yang 

tinggi dan sangat layak dipergunakan dalam proses penjaringan informasi harian di lapangan 

secara objektif serta kredibel bagi responden. 

Tahapan pengolahan informasi dijalankan secara sistematis menggunakan teknik 

statistik deskriptif dan inferensial guna menarik simpulan yang valid. Analisis deskriptif 

digunakan untuk memotret karakteristik data melalui perhitungan nilai mean dan standar 

deviasi pada setiap variabel. Data kuantitatif mencatat rata-rata skor kepemimpinan sebesar 

69,95, media sosial 45,13, serta budaya sekolah 64,00. Peneliti kemudian melakukan uji 

prasyarat mencakup normalitas Kolmogorov-Smirnov yang menghasilkan nilai signifikansi 

0,174, sehingga data dinyatakan berdistribusi normal. Namun, hasil uji linearitas menunjukkan 

bahwa hubungan kepemimpinan Asta Brata dengan budaya sekolah memiliki nilai 0,012 yang 

berarti tidak sepenuhnya linear. Berdasarkan kondisi tersebut, pengujian hipotesis dilakukan 

menggunakan korelasi non-parametrik Rank Spearman guna mengukur kekuatan serta arah 

hubungan antarvariabel secara presisi. Rangkaian analisis statistik ini diproses secara teliti 

untuk menghasilkan gambaran transparan mengenai dominasi peran kearifan lokal 

dibandingkan platform digital dalam membentuk lingkungan pendidikan. Langkah verifikasi 

ini menjamin bahwa luaran riset dapat dipertanggungjawabkan secara akademik bagi masa 

depan pendidikan nasional yang adaptif serta berkarakter kuat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

1. Statistik Deskriptif Kepemimpinan Asta Brata, Media Sosial, dan Budaya Sekolah. 

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran umum mengenai 

karakteristik data pada masing-masing variabel penelitian. Statistik deskriptif dalam penelitian 

ini meliputi nilai mean dan standar deviasi dari variabel kepemimpinan Asta Brata, media 

sosial, dan budaya sekolah. Nilai mean menunjukkan rata-rata skor responden pada setiap 

variabel, sedangkan standar deviasi menggambarkan tingkat penyebaran atau variasi data dari 

nilai rata-rata. Hasil analisis statistik deskriptif disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Statistik Deskriptif 

Variabel Mean Standar deviasi 

Kepemimpinan Asta Brata 69,95 7,575 

Media Sosial 45,13 5,614 

Budaya Sekolah 64,00 2,686 
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Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa variabel kepemimpinan Asta Brata memiliki nilai 

rata-rata sebesar 69,95 dengan standar deviasi 7,575. Nilai tersebut menunjukkan bahwa secara 

umum penerapan kepemimpinan Asta Brata di sekolah dasar dalam penelitian ini berada pada 

kategori baik dengan variasi jawaban responden yang relatif moderat. Variabel media sosial 

memiliki nilai rata-rata sebesar 45,13 dengan standar deviasi 5,614. Hasil ini menunjukkan 

bahwa pemanfaatan media sosial di lingkungan sekolah dasar tergolong cukup baik dengan 

tingkat penyebaran data yang tidak terlalu besar. Sementara itu, variabel budaya sekolah 

memiliki nilai rata-rata sebesar 64,00 dengan standar deviasi 2,686. Nilai standar deviasi yang 

relatif kecil menunjukkan bahwa data pada variabel budaya sekolah cenderung lebih homogen, 

sehingga persepsi responden terhadap budaya sekolah relatif seragam. Secara umum, hasil 

statistik deskriptif ini memberikan gambaran awal mengenai kondisi kepemimpinan Asta Brata, 

pemanfaatan media sosial, dan budaya sekolah pada sekolah dasar yang menjadi objek 

penelitian sebelum dilakukan analisis statistik lanjutan. 

2. Uji Reliabilitas Instrumen  

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui tingkat konsistensi instrumen penelitian dalam 

mengukur variabel yang diteliti. Instrumen dikatakan reliabel apabila mampu memberikan hasil 

pengukuran yang konsisten apabila digunakan dalam kondisi yang sama. Dalam penelitian ini, 

pengujian reliabilitas dilakukan menggunakan metode Cronbach’s Alpha dengan bantuan 

program IBM SPSS Statistics. Nilai Cronbach’s Alpha digunakan untuk mengetahui tingkat 

konsistensi internal antarbutir pernyataan pada setiap variabel penelitian. Hasil uji reliabilitas 

instrumen dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Nilai Cronbach’s Alpha 

Kepemimpinan Asta Brata 0,954 

Media Sosial 0,865 

Budaya Sekolah 0,648 

Berdasarkan Tabel 2, diketahui bahwa variabel kepemimpinan Asta Brata memiliki nilai 

Cronbach’s Alpha sebesar 0,954, yang menunjukkan tingkat reliabilitas sangat tinggi. Hal ini 

berarti bahwa butir-butir pernyataan pada variabel tersebut memiliki konsistensi internal yang 

sangat baik dalam mengukur konsep kepemimpinan Asta Brata. Variabel media sosial memiliki 

nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,865, yang juga menunjukkan tingkat reliabilitas tinggi. Nilai 

ini menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan untuk mengukur pemanfaatan media sosial 

memiliki konsistensi yang baik. Variabel budaya sekolah memiliki nilai Cronbach’s Alpha 

sebesar 0,648, yang menunjukkan bahwa instrumen masih berada pada kategori reliabel dan 

dapat digunakan dalam penelitian. Secara keseluruhan, hasil uji reliabilitas menunjukkan 

bahwa seluruh instrumen penelitian memiliki tingkat konsistensi yang memadai sehingga layak 

digunakan untuk pengumpulan data penelitian. 

3. Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data penelitian berdistribusi normal atau 

tidak. Pengujian normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov–Smirnov 

dengan bantuan program IBM SPSS Statistics. Uji ini dilakukan sebagai salah satu syarat dalam 

analisis statistik parametrik. Data dikatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikansi (Sig.) 

lebih besar dari taraf signifikansi yang digunakan, yaitu 0,05. Hasil uji normalitas Kolmogorov–

Smirnov dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 

Taraf Signifikansi Sig. (2-tailed) 

0,05 0,174 
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Berdasarkan Tabel 3, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,174, yang lebih besar dari 0,05 

(0,174 > 0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi 

normal. Dengan demikian, data telah memenuhi salah satu asumsi dalam analisis statistik 

parametrik sehingga dapat dilanjutkan pada tahap analisis berikutnya. 

4. Uji Linearitas 

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah hubungan antara variabel independen dan 

variabel dependen dalam penelitian bersifat linear atau tidak. Uji ini penting dilakukan sebagai 

salah satu prasyarat dalam analisis regresi. Pengujian linearitas dilakukan dengan melihat nilai 

signifikansi Deviation from Linearity. Hubungan antarvariabel dinyatakan linear apabila nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05. Hasil uji linearitas dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Uji Linearitas 

Variabel Sig. Deviation from linearity 

Kepemimpinan Asta Brata 0,012 

Media Sosial 0,072 

Berdasarkan Tabel 4, diketahui bahwa variabel kepemimpinan Asta Brata memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0,012, yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan 

antara kepemimpinan Asta Brata dengan budaya sekolah tidak sepenuhnya linear. Sementara 

itu, variabel media sosial memiliki nilai signifikansi sebesar 0,072, yang lebih besar dari 0,05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan antara media sosial dengan budaya sekolah 

bersifat linear. Hasil uji linearitas menunjukkan bahwa hubungan antara kepemimpinan Asta 

Brata dengan budaya sekolah memiliki kecenderungan tidak sepenuhnya linear, sehingga 

analisis korelasi nonparametrik Rank Spearman digunakan dalam penelitian ini. 

5. Uji Hipotesis Rank Spearman  

Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan menggunakan korelasi Rank Spearman untuk 

mengetahui hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen. Analisis ini 

digunakan untuk mengukur kekuatan dan arah hubungan antara variabel kepemimpinan Asta 

Brata dan media sosial terhadap budaya sekolah. Pengujian dilakukan dengan melihat nilai 

Correlation Coefficient dan signifikansi (Sig. 2-tailed) pada taraf signifikansi 0,05. Apabila 

nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara variabel yang diteliti. Hasil uji hipotesis Rank Spearman disajikan pada Tabel 

5. 

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis Rank Spearman 

Variabel Correlation Coefficient Sig. (2-tailed) 

Kepemimpinan Asta Brata 0,826 0,000 

Media Sosial 0,267 0,020 

Berdasarkan Tabel 5, diketahui bahwa variabel kepemimpinan Asta Brata memiliki nilai 

Correlation Coefficient sebesar 0,826 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hasil ini 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang sangat kuat dan signifikan antara 

kepemimpinan Asta Brata dengan budaya sekolah. Artinya, semakin baik penerapan 

kepemimpinan Asta Brata oleh kepala sekolah, maka semakin baik pula budaya sekolah yang 

terbentuk. Variabel media sosial memiliki nilai Correlation Coefficient sebesar 0,267 dengan 

nilai signifikansi 0,020 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang 

signifikan, namun dengan tingkat hubungan yang rendah, antara media sosial dengan budaya 

sekolah. 

Secara keseluruhan, hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa kepemimpinan Asta Brata dan 

media sosial memiliki hubungan yang signifikan terhadap budaya sekolah, meskipun tingkat 

kekuatan hubungan keduanya berbeda. Kepemimpinan Asta Brata memiliki pengaruh 

https://jurnalp4i.com/index.php/elementary


ELEMENTARY: Jurnal Inovasi Pendidikan Dasar 

Vol. 6, No. 2,  Februari – April 2026 

e-ISSN : 2774-7034  | p-ISSN : 2774-8014 

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/elementary 
 

Copyright (c) 2026 ELEMENTARY: Jurnal Inovasi Pendidikan Dasar 

https://doi.org/10.51878/elementary.v6i2.10109  

460  

hubungan yang jauh lebih kuat dibandingkan dengan media sosial dalam membentuk budaya 

sekolah. 

Pembahasan  

Analisis terhadap data penelitian mengungkapkan bahwa gaya kepemimpinan yang 

berlandaskan pada kearifan lokal memiliki dampak yang sangat krusial terhadap kualitas 

budaya di lingkungan sekolah dasar. Temuan statistik menunjukkan tingkat signifikansi yang 

berada pada angka 0,000, yang berarti jauh di bawah ambang batas minimal 0,05. Selain itu, 

koefisien korelasi yang menyentuh angka 0,826 memberikan indikasi kuat bahwa hubungan 

antar variabel berada pada klasifikasi sangat kuat dan memiliki arah yang positif. Angka 0,826 

ini mencerminkan bahwa setiap peningkatan kualitas penerapan nilai-nilai kepemimpinan akan 

secara otomatis meningkatkan kualitas norma serta tradisi sekolah secara linier. Pimpinan 

lembaga pendidikan yang mampu menginternalisasi prinsip keteladanan dan tanggung jawab 

secara konsisten akan menciptakan suasana kerja yang lebih harmonis. Nilai kebijaksanaan dan 

keadilan yang dipraktikkan oleh kepala sekolah menjadi magnet bagi warga sekolah untuk 

berperilaku positif sesuai dengan harapan organisasi. Transformasi budaya sekolah menuju arah 

yang lebih baik sangat bergantung pada bagaimana nilai filosofis tersebut dijalankan dalam 

keseharian (Amri et al., 2021; Dewi & Sunarso, 2020; Miyono & Widiastuti, 2021; Riski et al., 

2021). Oleh karena itu, integritas seorang pemimpin menjadi fondasi utama bagi kelangsungan 

ekosistem pendidikan yang bermartabat di wilayah pesisir tersebut melalui penguatan jati diri 

(Rasyid et al., 2022; Umar et al., 2021). 

Eksplorasi lebih mendalam terhadap konsep kepemimpinan tersebut menunjukkan 

bahwa efektivitas manajemen pendidikan sangat dipengaruhi oleh karakter pemimpin yang 

mampu menjadi teladan bagi sekitarnya. Karakteristik yang mencerminkan sifat alam seperti 

ketegasan bumi dan fleksibilitas angin memberikan warna tersendiri dalam pengambilan 

keputusan di sekolah. Pemimpin yang memiliki wawasan luas serta energi layaknya matahari 

mampu memberikan motivasi tanpa henti kepada para guru dan siswa untuk terus berprestasi. 

Selain itu, hadirnya sifat bulan yang mencerminkan ketenangan memberikan solusi bijak saat 

institusi menghadapi berbagai kendala internal maupun eksternal yang kompleks. Praktik nilai 

budaya seperti tepa slira atau rasa empati yang mendalam terbukti mampu menjembatani 

perbedaan sudut pandang antar warga sekolah. Internalisasi nilai-nilai ini tidak hanya relevan 

secara filosofis, tetapi juga memberikan kontribusi empiris yang nyata dalam memperkuat 

karakter peserta didik secara optimal. Lingkungan pendidikan yang sehat akan terbentuk ketika 

seluruh pemangku kepentingan merasakan adanya keadilan dan kepedulian yang tulus dari 

pihak manajemen. Dengan demikian, penguatan budaya lokal dalam sistem kepemimpinan 

modern merupakan langkah strategis untuk membangun identitas sekolah yang kokoh dan 

berkarakter unik bagi masa depan (Hindaryatiningsih et al., 2025; Idhayani et al., 2023; 

Sahertian & Effendi, 2022). 

Di sisi lain, perkembangan teknologi digital dalam bentuk platform komunikasi juga 

memberikan pengaruh yang tidak bisa diabaikan terhadap dinamika budaya di sekolah. Hasil 

pengujian menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,020, yang tetap berada di bawah standar 

minimal 0,05, sehingga pengaruhnya dinyatakan sah secara statistik. Meskipun demikian, 

angka koefisien korelasi yang hanya sebesar 0,267 menunjukkan bahwa kekuatan hubungan 

variabel ini berada pada kategori rendah. Hal ini mengimplikasikan bahwa meskipun sarana 

interaksi daring memiliki kontribusi, peranannya tidaklah sedominan faktor kepemimpinan 

manajerial yang mencatat angka 0,826. Media interaksi digital telah mengubah pola komunikasi 

tradisional menjadi lebih cepat dan terbuka bagi seluruh warga sekolah dalam berbagi informasi 

edukatif. Penggunaan platform ini oleh guru dan siswa memengaruhi cara mereka berpikir serta 
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merespons berbagai kebijakan yang ada di sekolah. Munculnya budaya digital dalam 

lingkungan pendidikan dasar merupakan fenomena yang harus dikelola dengan penuh 

kecermatan agar tidak menggeser nilai-nilai luhur yang telah ada. Ketergantungan pada alat 

komunikasi ini memerlukan regulasi internal agar kebiasaan yang berkembang tetap selaras 

dengan norma dan etika yang berlaku di lingkungan akademis secara menyeluruh (Mulyadi et 

al., 2020; Rawanoko et al., 2021; Ulumi & Azka, 2023; Yuliyawati, 2020). 

Tantangan yang muncul dari penggunaan sarana digital di sekolah sering kali berkaitan 

dengan isu privasi serta keamanan data pribadi para peserta didik. Banyak siswa yang belum 

sepenuhnya menyadari risiko saat membagikan identitas lengkap seperti alamat tempat tinggal 

atau nomor kontak di ruang publik virtual. Ketidaktahuan ini dapat memicu tindakan 

penyalahgunaan oleh pihak yang tidak bertanggung jawab dan mengancam kenyamanan 

ekosistem belajar. Selain itu, risiko terpapar konten yang tidak sesuai dengan usia serta 

ancaman perundungan melalui media digital atau cyberbullying menjadi catatan kritis yang 

memerlukan penanganan serius. Penyebaran informasi yang tidak akurat atau hoaks juga 

berpotensi merusak keharmonisan hubungan antara siswa, guru, dan orang tua. Oleh karena itu, 

literasi digital menjadi kompetensi wajib yang harus ditingkatkan agar pemanfaatan teknologi 

dapat berjalan secara aman dan bertanggung jawab. Sekolah perlu merancang program edukasi 

yang berkelanjutan mengenai etika berkomunikasi di dunia maya agar budaya sekolah tetap 

terjaga dari pengaruh negatif arus informasi global. Pengawasan yang tepat dari pihak pengajar 

dan keluarga menjadi kunci utama dalam meminimalkan dampak buruk yang mungkin timbul 

dari penggunaan perangkat teknologi komunikasi setiap hari (Afidah et al., 2023; Miranda et 

al., 2022; Rahayuningsih & Muhtar, 2022; Sukatin et al., 2021). 

Sebagai simpulan, integrasi antara kekuatan kepemimpinan berbasis kearifan lokal dan 

pemanfaatan teknologi digital secara bijak merupakan kunci utama dalam membentuk budaya 

sekolah yang unggul. Angka signifikansi 0,000 pada faktor manajerial menunjukkan bahwa 

pemimpin sekolah tetap menjadi figur sentral dalam menentukan arah perkembangan nilai 

organisasi. Meskipun pengaruh media digital memiliki korelasi yang lebih rendah yaitu 0,267, 

eksistensinya tetap memberikan warna pada pola interaksi sosial di era modern ini. Implikasi 

praktis dari temuan ini adalah perlunya penguatan kapasitas kepala sekolah dalam menjalankan 

prinsip kepemimpinan yang berwawasan luas namun tetap berpijak pada nilai luhur setempat. 

Keterbatasan penelitian ini terletak pada rendahnya kekuatan hubungan variabel teknologi yang 

menunjukkan adanya faktor-faktor lain yang mungkin lebih berpengaruh namun belum 

terungkap dalam model ini. Penelitian mendatang diharapkan dapat mengeksplorasi variabel 

lingkungan keluarga atau kompetensi pedagogik guru sebagai elemen tambahan yang 

memperkuat budaya sekolah. Pengelolaan media sosial secara bijaksana harus disandingkan 

dengan ketegasan pemimpin agar tercipta lingkungan belajar yang kondusif, berkarakter, serta 

mampu beradaptasi dengan kemajuan zaman tanpa kehilangan identitas aslinya yang luhur dan 

mulia. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa gaya kepemimpinan yang berlandaskan kearifan 

lokal memiliki peranan yang sangat krusial dalam membentuk identitas dan tradisi di 

lingkungan pendidikan dasar. Berdasarkan pengolahan data terhadap 75 responden di 

Kecamatan Nusa Penida, ditemukan bahwa kepemimpinan Asta Brata memiliki hubungan 

positif yang sangat kuat terhadap budaya sekolah dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0.826 

dan tingkat signifikansi 0.000. Angka ini mencerminkan bahwa semakin baik kepala sekolah 

mengimplementasikan 8 pilar kepemimpinan alam semesta, maka semakin positif pula sistem 
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nilai dan pola perilaku yang berkembang di sekolah. Karakteristik pemimpin yang 

mencerminkan kebijaksanaan matahari, ketenangan bulan, dan luasnya samudra terbukti 

mampu menyatukan perbedaan serta membangun iklim kerja yang harmonis. Integritas 

manajerial yang berakar pada budaya lokal ini menjadi fondasi utama dalam meningkatkan 

kedisiplinan dan tanggung jawab seluruh warga sekolah secara sistematis. Transformasi budaya 

menuju arah yang lebih baik sangat bergantung pada efektivitas pimpinan dalam menjalankan 

prinsip keteladanan harian yang autentik bagi para guru serta siswa di sekolah tersebut. 

Di sisi lain, pemanfaatan teknologi digital melalui media sosial juga memberikan 

kontribusi terhadap dinamika budaya sekolah, meskipun tingkat kekuatannya berada pada 

kategori rendah. Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0.267 dan 

signifikansi 0.020. Penggunaan platform komunikasi modern mempermudah penyebaran 

informasi edukatif, namun peranannya tidak sedominan faktor kepemimpinan manajerial. 

Sebagai saran untuk penelitian kedepanya, peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas 

cakupan wilayah penelitian di luar daerah kepulauan guna melihat perbandingan efektivitas 

variabel pada karakteristik geografis yang berbeda. Selain itu, diperlukan penelitian dengan 

pendekatan kualitatif guna menggali lebih dalam mengenai kendala spesifik dalam penerapan 

literasi digital dan keamanan data di sekolah menengah pertama maupun dasar. Penambahan 

variabel moderasi seperti kompetensi pedagogik guru atau keterlibatan lingkungan keluarga 

juga sangat direkomendasikan untuk memperkaya model pengembangan budaya sekolah yang 

lebih komprehensif. Pengelolaan media sosial secara bijak harus disinergikan dengan ketegasan 

pemimpin agar tercipta lingkungan belajar yang adaptif terhadap kemajuan zaman tanpa 

kehilangan akar jati diri bangsa yang luhur dan mulia. 
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